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PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN DANA PERIMBANGAN TERHADAP BELANJA 
DAERAH PADA KABUPATEN DAN KOTA DI PROVINSI RIAU TAHUN 2018-2022

Widya Rahmawatia1, Masril2, Arfah Piliang3
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PENDAHULUAN
Belanja Daerah merupakan semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih 
dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Belanja daerah meliputi semua pengeluaran dari Rekening 
Kas Umum Daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar, dimana merupakan kewajiban daerah dalam satu 
tahun anggaran. Belanja daerah dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksanaan   urusan pemerintah yang 
menjadi kewenangan provinsi atau kabupaten/kota yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan yang 
ditetapkan dengan ketentuan perundang- undangan (PP No. 58 Tahun 2005).
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Abstract: The purpose of this study is to find out whether Local Own Revenue and 
Balancing Funds affect Regional Expenditures in Regencies and Cities in Riau Province 
in 2018-2022. The research variables used consist of the independent variables, namely 
Regional Original Income and Balancing Funds and the dependent variable, namely 
Regional Expenditures. The analytical method used is the multiple regression test, 
hypothesis testing, namely the t-test and F-test and the Coefficient of Determination 
Test. Based on the results of the study, it shows that partially Original Regional 
Revenue and Balancing Funds have an effect on Regional Expenditures. Simultaneous 
test results show that Local Own Revenue and Balancing Funds have an effect on 
Regional Expenditures
Keywords: Local Own Revenue, Balancing Fund, Regional Expenditure

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Pendapatan Asli 
Daerah dan Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Daerah pada Kabupaten 
dan Kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Variabel penelitian yang digunakan terdiri 
dari variabel bebas yaitu Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan dan variabel 
terikat yaitu Belanja Daerah. Metode analisis yang digunakan adalah Uji regresi 
berganda, Uji hipotesis yaitu uji-t dan uji-F serta Uji Koefesien Determinasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pendapatan Asli Daerah 
dan Dana Perimbangan  berpengaruh terhadap Belanja Daerah. Hasil uji secara simultan 
menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan berpengaruh 
terhadap Belanja Daerah
Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja Daerah
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Melalui belanja daerah ini diperoleh informasi prioritas belanja yang dilakukan oleh pemerintah daerah yang 
dapat berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Kebutuhan akan peningkatan belanja, pemerintah negara 
bagian atau kabupaten/kota tidak bisa hanya mengandalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Belanja daerah dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksaan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan 
provinsi atau kabupaten/kota yang terdiri dari urusan wajib, urusan pilihan, dan urusan yang penangannya 
dalam bagian atau bidang tertentu yang dapat dilaksanakan bersama antara pemerintah dan pemerintahan 
daerah yang ditetapkan dengan ketentuan perundang-undangan

Berlakunya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah telah 
membawa perubahan mendasar dalam sistem dan mekanisme penyelenggaraan pengelolaan pemerintahan kota. 
Undang-undang ini mengatur agar pemerintah pusat mentransfer dana perimbangan kepada pemerintah daerah 
untuk menjalankan kewenangannya. Dana Perimbangan terdiri dari Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, 
Dan Dana Alokasi Khusus.

Dana Perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah yang berasal dari APBN untuk mendukung 
pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah dalam mencapai tujuan pemberian otonomi kepada daerah, 
terutama peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang semakin baik (Mamuka dan Elim, 2014). 
Pada umumnya, dana perimbangan merupakan bagian terbesar dalam pembiayaan kegiatan pemerintah daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut UU No. 14 Tahun 2000 adalah semua penerimaan daerah yang berasal 
dari sumber ekonomi asli daerah. PAD terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah. Sehingga dengan demikian keberhasilan 
pengguna dan tersebut ditentukan oleh pemerintah daerah (Renyowijoyo, 2013), Safrizal, S., & Lasanda, E. 
(2023).
Dalam mengelola keuangan daerah, disamping mewuudkan tata kelola yang baik Safrizal, S., Taufik, T., & 
Basri, Y. M. (2022), pemerintah daerah harus menggali sumber PAD dengan baik dan mengembangkan potensi 
serta kreatifitasnya secara maksimal agar pemerintah daerah mampu membiayai usaha-usaha dan pembangunan 
daerah secara mandiri sehingga tidak menggantungkan dana dari pemerintah pusat. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan terhadap 
belanja daerah pada kabupaten dan kota di provinsi Riau tahun 2018-2022

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan belanja daerah 
dengan unit analisis adalah Anggaran Belanja dan Pendapatan Daerah (APBD) dan Laporan Realisasi 
Anggaran Belanja dan Pendapatan Daerah (LRAPBD) pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Riau tahun 2018-
2022.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Realisasi APBD Kabupaten dan Kota Provinsi Riau tahun 2018-
2022 yang diperoleh melalui http://www.djpk.depkeu.go.id/ situs resmi Direktorat Jenderal Perimbangan 
Keuangan (DJPK).

Identifikasi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Belanja Daerah.
Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pendapatan asli daerah dan dana perimbangan

http://www.djpk.depkeu.go.id/
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Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh atau mendapatkan data-
data dan informasi yang dibutuhkan sebagai pelengkap penelitian ini, adalah dengan teknik dokumentasi, yaitu 
dengan mencari, mempelajari dokumen-dokumen atau data yang dibutuhkan, dilanjutkan mencatat, dan 
mengolah data yang berkaitan dengan pemecahan masalah dalam penelitian ini.

Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik dengan menggunakan software SPSS 25. Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, dimana sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, serta 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis berupa uji-t dan uji-F serta uji determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif terlihat di Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1_Pendapatan Asli Daerah 60 68.01 710.13 220.3527 158.51051
X2_ Dana Perimbangan 60 749.62 3794.91 1386.5775 599.14753
Y_Belanja Daerah 60 1010.16 4134.16 1871.2927 644.29017
Valid N (listwise) 60

Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25

Hasil analisis deskripif tabel 2 diatas menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah, sampel sebesar 60 sampel 
dengan nilai minimum sebesar 68.01, nilai maksimum sebesar 710.13 dan nilai mean (rata-rata) sebesar 
220.3527, Dana Perimbangan, sampel sebesar 60 sampel dengan nilai minimum sebesar 749.62, nilai 
maksimum sebesar 3794.91 dan nilai mean (rata-rata) sebesar 1386.5775, Belanja Daerah, sampel sebesar 60 
sampel dengan nilai minimum sebesar 1010,16, nilai maksimum sebesar 4134,16 dan nilai mean (rata-rata) 
sebesar 1871,2927.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil Uji Normalitas drngan menggunakan Normal Probability 
Plot adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot
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Berdasarkan Gambar 1, terdapat grafik Normal Probability Plot menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal karena titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 60

Mean ,0000000Normal Parametersa,b

Std. Deviation 119,06097970
Absolute ,084
Positive ,082

Most Extreme Differences

Negative -,084
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

         Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai signifikan Asyimp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 
besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolomogrov-
smirmov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, dengan demikian, asumsi atau 
persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Salah satu cara untuk melihat multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficientsa

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

X1_Pendapatan Asli Daerah ,951 1,0521
X2_ Dana Perimbangan ,951 1,052

a. Dependent Variable: Y_Belanja Daerah
        Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25

Berdasarkan hasil Tabel uji multikolinearitas di atas menunjukkan semua nilai dari tolerance value variabel 
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan > 0,1 dan semua nilai dari Variance Inflation factor (VIF) 
< 10. Sehingga dapat disimpulkan model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi 
antar variabel bebas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson

1 .948a .898 .894 209.37889 1.673
a. Predictors: (Constant), X2_ Dana Perimbangan, X1_Pendapatan Asli Daerah
b. Dependent Variable: Y_Belanja Daerah
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         Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25
Bedasarkan hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai Durbin Watson (Uji DW) sebesar 1.673 dengan dl 
= 1.5144, dan du = 1.6518 sehingga 4 – du = 4 - 1.6518 = 2.3482 sehingga keputusan akhir 1.673 < 2.3482 
maka menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang dilakukan untuk membuat persamaan dengan 
menggabungkan variabel independent dan variabel dependen, dengan tujuan menentukan nilai ramalan 
setiap perusahaan (Sugiyono, 2014:277). Hasil uji analisis regresi berganda yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.  Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 348.376 74.191 4.696 ,001
X1_Pendapatan Asli 
Daerah

.934 .174 .230 5.360 ,001
1

X2_ Dana Perimbangan .950 .046 .883 20.612 ,001
Dependent Variable: Y_Belanja Daerah
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diatas, persamaan regresi yang di dapat adalah: 
BD 348.376 + 0,934PAD + 0,950DP + e

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan 
terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Hasil yang diperoleh 
pendapatan asli daerah memiliki sebesar 5.360 lebih besar dari nilai t tabel = 2.00247 dan nilai 
signifikansinya <0,05 maka dapat diambil kesimpulan PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja 
daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan Santika Adhi Karyadi (2017) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh positif terhadap 
Belanja Modal.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dana perimbangan berpengaruh signifikan 
terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Hasil yang diperoleh 
Diperoleh t hitung untuk variabel bebas Dana Perimbangan sebesar 20.612 lebih besar dari nilai t tabel= 
2.00247 dan nilai signifikansinya <0,05  maka dapat diambil kesimpulan Dana Perimbangan berpengaruh 
signifikan terhadap Belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Hasil 
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rifqi Ahmaddzun Nadhor (2021) Pengaruh dana perimbangan 
dan pendapatan asli daerah (pad) terhadap belanja daerah pemerintah (studi kasus pada 34 provinsi di 
indonesia periode 2017-2018). Hasil analisis menunjukkan bahwa dana perimbangan berpengaruh positif 
pada belanja daerah. 

Uji F atau Uji Simultan 
Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas
Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 21992626.585 2 10996313.292 250.831 ,001b

Residual 2498852.613 57 43839.520
1

Total 24491479.198 59
a. Dependent Variable: Y_Belanja Daerah
b. Predictors: (Constant), X2_ Dana Perimbangan, X1_Pendapatan Asli Daerah
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Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25
Berdasarkan hasil dari Tabel hipotesis simultan bahwa F hitung 250.831 dengan F tabel sebesar 3.16 
makan F hitung > F tabel (250.831 > 3.16) maka pengambilan jawaban hipotesis adalah pendapatan asli   
daerah dan dana perimbangan berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di  
Provinsi Riau tahun 2018-2022. 

Hasil Uji Determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen X terhadap variabel dependen Y (nilai 
perusahaan), dilakukan uji determinasi R dengan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan pada tabel 7 diketahui bahwa koefisien determinasi adjusted R Square sebesar 0.894 atau sama 
dengan 89.4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel pendapatan asli daerah (X1) dan variabel 
dana perimbangan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel belanja daerah (Y) sebesar 89.4%. 
Sedangkan sisanya (100%-89.4% = 10.6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang tidak diteliti

Pembahasan
Pengaruh pendapatan asli daerah terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau Tahun 
2018-2022
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan 
terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Hasil yang diperoleh 
pendapatan asli daerah memiliki sebesar 5.360 lebih besar dari nilai t tabel = 2.00247 dan nilai 
signifikansinya <0,05 maka dapat diambil kesimpulan PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja 
daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Santika Adhi Karyadi (2017) dengan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 
Khusus Terhadap Belanja Modal”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah 
mempunyai pengaruh positif terhadap Belanja Modal.

Pengaruh dana perimbangan terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau Tahun 
2018-2022

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dana perimbangan berpengaruh signifikan 
terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. Hasil yang diperoleh 
Diperoleh t hitung untuk variabel bebas Dana Perimbangan sebesar 20.612 lebih besar dari nilai t tabel= 
2.00247 dan nilai signifikansinya <0,05  maka dapat diambil kesimpulan Dana Perimbangan berpengaruh 
signifikan terhadap Belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rifqi Ahmaddzun Nadhor (2021) Pengaruh dana 
perimbangan dan pendapatan asli daerah (pad) terhadap belanja daerah pemerintah (studi kasus pada 34 
provinsi di indonesia periode 2017-2018). Hasil analisis menunjukkan bahwa dana perimbangan 
berpengaruh positif pada belanja daerah. 

Pengaruh pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota 
di Provinsi Riau Tahun 2018-2022

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah dan dana perimbangan 
sama-sama berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 
2018-2022. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil dari Tabel hipotesis simultan bahwa F hitung 250.831 
dengan F tabel sebesar 3.16 makan F hitung > F tabel (250.831 > 3.16) maka pengambilan jawaban 

Tabel 7
Uji Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson

1 .948a .898 .894 209.37889 1.673
a.Predictors: (Constant), X2_ Dana Perimbangan, X1_Pendapatan Asli Daerah
b.Dependent Variable: Y_Belanja Daerah
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 25
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hipotesis adalah pendapatan asli daerah dan dana perimbangan berpengaruh signifikan terhadap belanja 
daerah pada kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Ni Made dan Ketut (2018) Pengaruh Pendapatan asli 
daerah dan dana perimbangan pada belanja daerah. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan asli 
daerah dan dana perimbangan secara simultan berpengaruh positif pada belanja daerah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analaisis data tentang pengaruh pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap 
belanja daerah pada kabupaten/kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022, maka dapat disimpulkan bahwa, 
pendapatan asli daerah dan dana perimbangan berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah pada 
kabupaten dan kota di Provinsi Riau tahun 2018-2022.

Saran
Setelah melakukan analisis, pembahasan dan perumusan kesimpulan dari hasil penelitian, maka diberikan 
saran yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu (1)Pemerintah daerah disarankan lebih mampu untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah untuk mengurangi ketergantungan pada dana perimbangan agar dapat 
membiayai kebutuhannya secara mandiri seperti menciptakan destinasi wisata yang baru untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah nya. Pemerintah daerah juga diharapkan mampu mengelola dan 
memanfaatkan sepenuhnya dana perimbangan dengan baik untuk meningkatkan mutu dari pelayanan publik 
di daerah.(2)Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan penambahan variabel 
independen yang berbeda dalam mempengaruhi belanja daerah dan dapat melakukan penelitian dengan data 
atau sampel dalam rentang waktu yang lebih panjang. 
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